BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah melewati beberapa langkah analisis mengénplementasi

Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMP | Al-AzhaSémarang”, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolals, thgglankan dengan
baik yang meliputi perencanaan, pengorganisasiarlakganaan,
pengawasan dan evaluasi.

a) Perencanaanplanning)
1. Perencanaan program kerja.
2. Perencanaan koleksi bahan pustaka.
3. Perencanaan kegiatan perpustakaan.

Perpustakaan SMP | Al-Azhar, merencanakan kegiatan
perpustakaan yang erat hubungannya satu sama ilaimpglulkan
dalam satu kelompok, maka terdapat 3 kelompok kamgigaitu :
Kelompok pembinaan koleksi, kelompok pelayanan kelompok
administrasi.

b) Pengorganisasiandrganizing )

Pengorganisasian SMP | Al-Azhar 14 Semarang dikaian
dalam beberapa tahap yaitu penstrukturan atau pererstruktur
kerja sama, sebagai hasil analisis pembagian kegmilihan dan
penetapan staf, penentuan tugas dan fungsi untudingamasing
orang dan unit satuan kerja. Meliputi Kepala Peakaan, Unit tata
usaha, Unit pelayanan teknis, Unit pelayanan peabdan bagian
administrasi.

c) PelaksanaanActuating )
Penggerakan berkaitan dengan kegiatan layanan yang

dilakukan oleh petugas diperpustakaan.
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d) Pengawasan(otroling)

Dalam rangka pengawasan pihak perpustakaan melakuka
pengawasan dalam bentuk tata tertib, hal ini hestuj untuk
menertibkan pelayanan kepada pengunjung khusussgatp didik.

e) Evaluasi( Evaluating )

Evaluasi diselenggarakan untuk mengetahui sebejajta
tujuan perpustakaan dapat dicapai. Tujuan tersaituk mengetahui
pencapaian-pencapaian keseluruhan program kegmgoustakaan
dalam usahanya memenuhi tujuan sekolah. Selain dangan
evaluasi perpustakaan SMP | Al-Azhar 14 Semaran@atda
merencanakan program-programnya untuk masa yamgdakang.

2. Problematika manajemen perpustakaan di SMP Azhar 14 Semarang
diantaranya :

a. Kurangnya minat baca peserta didik karena lsbia mencari bahan
referensi dari internet.

b. Terbatasnya sumber daya manusia yang mampu foknge
perpustakaan sekolah, serta mempunyai visi pengegabayang
baik.

c. Kepedulian pihak manajemen sekolah terhadap epebgngan
perpustakaan masih rendah.

d. Luas perpustakaan jauh dari ideal.

e. Minimnya dana operasional untuk perpustakekalsah.

f. Kebijakan pemerintah, dalam hal ini Departerfamdidikan Nasional
tentang perpustakaan sekolah belum menjadi titikchgi@n.
Perpustakaan sekolah masih dianggap sebagai gaekemagkap, untuk
kegiatan belajar peserta didik bukan sebagai jgmys sekolah untuk
menggerakkan proses kegiatan belajar.

g. Belum diaturnya atau sulitnya diatur dalam kuitkn, mengenai jam
khusus bagi peserta didik untuk berbagai kegiat@magmfaatan
perpustakaan.

h. Tidak adanya jam khusus penggunaan perpustafaan terintegrasi
dengan kurikulum, sehingga fungsi perpustakaanaseakan hanya
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sebagai tempat peminjaman buku bagi peserta datila pam istirahat
sekolah. Peserta didik tidak pernah punya waktwkuberlama-lama
diperpustakaan karena memang tidak ada alokasiuvkdkisus untuk

berkunjung keperpustakaan.

i. Informasi dan akses keperpustakaan masihtesba

j. Kesadaran tentang perlunya perpustakaan belumbubh dan

berkembang baik.

k. Para manajer, pemimpin, selain memiliki kemanmpudibidang

perpustakaan juga perlu menguasai kemampuan miahajgang
memadai agar mampu memimpin, mengendalikan dan nfaatkan

semua unsur dan faktor-faktor diperpustakaan.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, terayaainyak hal yang

terjadi dalam pelaksanaan manajemen perpustakakam daeningkatkan

mutu belajar peserta didik, maka penulis memberseaaan sebagai berikut:

1.

Pihak sekolah dan pengelola perpustakaan harus enepdrhatian yang
lebih terhadap implementasi manajemen perpustaaiariah.

Pihak sekolah hendaknya menyediakan tenaga yarfgsmmoal khusus
untuk mengelola perpustakaan

Pihak sekolah segera menambah koleksi buku-bukwg yzaru serta
mengelola perpustakaan sesuai dengan standar alasioahkan

internasional.

. Hendaknya ada langkah mengoptimalkan fungsi peakaah sebagai

media sumber belajar bagi peserta didik, tidak hatgrpusat sebagai
tempat untuk membaca tetapi juga dapat digunakasgse tempat belajar
pengganti kelas.

Dengan perkembangan teknologi informasi yang bepésat, sekolah
hendaknya segera memanfaatkan teknologi informasia gmenuju

perpustakaan digitdé-library) sesuai dengan tuntutan zaman.
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C. Penutup

Untaian syukur penulis persembahkan kepada AllahT S¥ngan
kalimat hamdalah “Alhamdulillahirobbilalamin” kama hanya dengan
keajaiban tangan—tangan-Nya, penulis dapat meraykéegsskripsi ini. Skripsi
ini diajukan untuk memenuhi tugas dan melengkapratyguna memperoleh
gelar sarjana Strata Satu (S-1) dalam limu Tarbijatusan Kependidikan
Islam IAIN Walisongo Semarang.

Akhirnya penulis memohon kepada Allah SWT, semoki@os ini
dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin... Amin.... AmNka

Rabbalalamin. Sekian dan terimakasih.



